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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam
penulisan berdasar pada hasil Putusan Bersama Menteri
Agama Republik Indonesia no. 158 tahun 1987 dan Menteri
Pendidikan Dan Kebudayaan Republik Indonesia no. 0543
b/ U/ 1987. Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis
kata-kata Arab yang belum diserap ke dalam Bahasa
Indonesia. Kata-kata yang sudah diserap ke dalam Bahasa
Indonesia sebagaimana terlihat dalam kamus atau Kamus
Besar Bahasa Indonesia (KBBI).

A. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem
tulisan Arab dilambangkan dengan huruf. Dalam
transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan
sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Berikut
ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya
dengan huruf latin:

Huruf | Nama Huruf Latin Nama
Arab
i Alif Tidak Tidak
dilambangkan dilambangkan
o Ba B Be
- Ta T Te
& Sa § es (dengan titik di
atas)
Jim J Je
Ha h ha (dengan titik di
bawah)
. Kha Kh ka dan ha

Vi



5 Dal d De
3 Zal z Zet (dengan titik
di atas)
y Ra r er
5 Zai z zet
P Sin S es
r Syin sy es dan ye
o Sad S es (dengan titik di
bawah)
P Dad d de (dengan titik di
bawah)
1 Ta t te (dengan titik di
bawah)
5 Za z zet (dengan titik di
bawah)
¢ “ain koma terbalik (di
atas)
i Gain g ge
) Fa f ef
3 Qaf q Ki
S Kaf K ka
J Lam | el
, Mim m em
3 Nun n en
P Wau w we
A Ha h ha

vii




apostrof

. Hamzah

B. Vokal

Ya

<

ye

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia,

terdiri dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal

rangkap atau diftong.

1. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya

berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai

berikut:
Tanda Nama Huruf Latin Nama
Fathah A A
_ Kasrah I |
j Dammah u U

2. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya

antara

harakat

dan

berupa gabungan
transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai
berikut:
Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab
. 6 Fathah Al Adanl
dan ya
. ’5 Fathah Au Adan U
dan wau

viii

huruf,




Iy - kataba
J’—’ - fa’ala
;5‘_5 - zukira

AT - yazhabu
et - su’ila
Y - kaifa

J 35 - haula

C. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya
berupa harakat dan huruf, transliterasinya berupa huruf
dan tanda sebagai berikut:

Harokat dan Nama Huruf Nama
huruf Latin
' 6 o Fathah dan alif A A dan garis
atau ya di atas
oy Kasrah dan ya I | dan garis
. di atas
- Dammah dan U U dan garis
wau di atas
Contoh:
JG - qala
2 - rama
s - qila



D. Ta’ Marbutah
Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:
1. Ta’ marbutah hidup
Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat
fathah, kasrah, dan dammabh, transliterasinya adalah
“.
2. Ta’ marbutah mati
Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat
sukun, transliterasinya adalah “h”.

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti
oleh kata yang menggunakan kata sandang al serta
bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’ marbutah itu
ditransliterasikan dengan “h”.

Contoh:
juL’m jwjj - raudah al-atfal
- raudatulatfal
w«“ i A - al-Madinah al-Munawwarah
- al-Madinatul-Munawwarah
320 - talhah

E. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab
dilambangkan dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau
tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, yaitu huruf
yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.
Contoh:

u) - rabbana
ij’ - Nazzala
2 - al-birr

= - al-hajj



F. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf, yaitu J), namun dalam
transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas:
1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah
ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf
“I” diganti dengan huruf yang langsung mengikuti kata
sandang itu.
2. Kata sandang yang diikuti huruf gamariyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah
ditransliterasikan dengan sesuai dengan aturan yang
digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.
3. Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun gamariyah,
kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti
dan dihubungkan dengan tanpa sempang.

Contoh:
49 - ar-rajulu
2es ) - as-sayyidu
i) - as-syamsu
;m, - al-galamu
£ - al-badi’u
o - al-jalalu
G. Hamzah

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun
hal itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah
dan di akhir kata. Sementara hamzah yang terletak di awal
kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.
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5 fak - ta'khuziina
139 - an-nau’
25 - Syai'un

g - Inna
Lol - umirtu
;}ﬁ - akala

Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun
huruf ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang
penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau
harkat yang dihilangkan, maka penulisan kata tersebut
dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya.
Contoh:
u-»bb”}«-’-jl 2 :)‘J VYgirlvnalléhalahuwakhairar-
- raziqin
Wainnallahalahuwakhairraziqin
S L o080 1At Wa auf al-kaila wa-almizan
O3 &Q\ 30 Wa auf al-kaila wal mizan

o ( s .-t Ibrahim al-Khalil
| I
JH 2 L ahimulKhalil

Bleshs WHE St Bismillahimajrehawamursaha
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| éﬁ" J@\ gL" g Walillahi ‘alan-nasi hijju al-

baiti manistata’a ilaihi sabila

S 4..5\ CUQM\ o~ Walillahi ‘alan-nasi hijjul-baiti

Huruf Kapital

manistata’a ilaihi sabila

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital
tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut
digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa
yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital
digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan
permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu didahului oleh
kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap
huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata

sandangnya.
Contoh:

£

Jss

\

L G

\(E
\
\
N
o
°
\

Wa ma Muhammadun illa rasl

Inna awwalabaitinwudi’alinnasilallazi
bibakkatamubarakan

Syahru Ramadan al-lazi unzila fih al-Qur’anu
Syahru Ramadan al-lazi unzila fihil Qur’anu

Walaqadra’ahubil-ufuq al-mubin
Walaqadra’ahubil-ufugil-mubin

Alhamdulillahirabbil al-‘alamin
Alhamdulillahirabbilil ‘alamin
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Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya
berlaku bila dalam tulisan Arabnya memang lengkap
demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata
lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan,
huruf kapital tidak dipergunakan.

Contoh:

»«cdj B o3 A Nasrunminallahiwafathunqarib

L
s 23 4 Lillahi al-amrujami’an
’ " Lillahil-amrujami’an
i w :}i s Wallahabikullisyai’in ‘alim

Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam
bacaan, pedoman transliterasi ini merupakan bagian yang
tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. Karena itu
peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan
pedoman tajwid.
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MOTTO

Yang Hidup DIdunia Bukan Hanya kita
Yang Kesusahan Bukan Hanya Kita
Yang Sedang Berusaha Bukan Hanya kita
SYUKURI — JALANI — NIKMATI

Anshori_86
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ABSTRAK

M. SHOFI ANSHORI. Strategi Pengembangan Desa
Mandiri melalui Pengelolaan BUMDes Desa Kedungjaran
Pekalongan.

Penelitian ini  dilatarbelakangi oleh  pentingnya
pengelolaan Badan Usaha Milik Desa (BUMDES) dalam
mendukung pengembangan Desa Mandiri di Desa
Kedungjaran, Kecamatan Sragi, Kabupaten Pekalongan.
BUMDES Kedungjaran telah mengembangkan berbagai unit
usaha untuk memenuhi kebutuhan masyarakat dan mendukung
perekonomian desa, namun masih terdapat kendala dalam
pengembangan usaha. Penelitian ini bertujuan mengetahui
strategi pengembangan Desa Mandiri melalui pengelolaan
BUMDES serta faktor pendukung dan penghambatnya.

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif
dengan teknik pengumpulan data melalui wawancara,
observasi, dan dokumentasi. Informan penelitian terdiri dari
pengelola BUMDES, pemerintah desa, dan masyarakat.
Analisis strategi menggunakan teori Wheelen dan Hunger yang
meliputi identifikasi, perumusan, implementasi, serta evaluasi
dan pengendalian. Keabsahan data dilakukan melalui
triangulasi sumber dan teknik.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengelolaan
BUMDES dilakukan melalui empat tahapan strategi tersebut.
Unit usaha yang dikembangkan meliputi minimarket desa,
BRILink, PAMSIMAS, internet desa, dan lapangan futsal.
Faktor pendukung meliputi sinergi pemerintah desa dan
masyarakat, komitmen pengurus, partisipasi masyarakat, serta
manfaat ekonomi dan sosial. Faktor penghambat meliputi
keterbatasan dana, pergantian pengelola, kesulitan pengadaan
usaha baru, dan persaingan dengan usaha masyarakat.
Pengelolaan BUMDES berperan dalam  mendukung
pengembangan Desa Mandiri melalui penguatan ekonomi dan
pelayanan masyarakat.

Kata kunci: Strategi Pengembangan, Desa Mandiri, BUMDes,
Pengelolaan.
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ABSTRACT

M. SHOFI ANSHORI. The Strategy for Developing an
Independent Village through the Management of BUMDes
in Kedungjaran Village, Pekalongan.

This research is motivated by the importance of
managing Village-Owned Enterprises (BUMDES) in
supporting the development of an Independent Village in
Kedungjaran Village, Sragi District, Pekalongan Regency.
BUMDES Kedungjaran has developed various business units
to meet community needs and support the village economy, but
several obstacles remain in business development. This
research aims to identify strategies for developing an
Independent Village through BUMDES management and the
supporting and inhibiting factors.

This research uses a descriptive qualitative method with
data collected through interviews, observation, and
documentation. The informants consisted of BUMDES
managers, village government officials, and community
members. The strategy analysis uses Wheelen and Hunger's
theory, which includes environmental scanning, strategy
formulation, strategy implementation, and evaluation and
control. Data validity was ensured through source and
technique triangulation.

The results show that BUMDES management is carried
out through these four strategic stages. The business units
developed include a village minimarket, BRILink,
PAMSIMAS, village internet, and a futsal field. Supporting
factors include synergy between the village government and
community, = management  commitment,  community
participation, and social and economic benefits. Inhibiting
factors include limited funding, changes in management
personnel, difficulties in establishing new business units, and
competition with community  businesses. BUMDES
management contributes to the development of an Independent
Village by strengthening the local economy and community
services.

Xix



Keywords: Development Strategy, Independent Village,
BUMDes, Management.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Desa Kedungjaran, salah satu dari 16 desa di
Kecamatan Sragi, Kabupaten Pekalongan, secara resmi
membentuk BUMDes pada tahun 2015 melalui Peraturan
Desa No.08 Tahun 2015 tentang Badan Usaha Milik
Desa, vyang ditetapkan untuk mengoptimalkan
pemanfaatan  potensi desa dan  meningkatkan
kesejahteraan masyarakat lokal. BUMDes Kedungjaran
hadir sebagai respons terhadap kebutuhan finansial
masyarakat, khususnya dalam menyediakan alternatif
permodalan yang sehat dan berbagai layanan desa. Unit-
unit usaha BUMDes yang sudah berjalan meliputi bidang
perbankan mikro, internet desa, air minum, bank sampah,
permodalan usaha mikro, serta pertanian semuanya
disusun berdasarkan kebutuhan asli warga desa.

Modal awal BUMDes ini berasal dari kombinasi
dana desa, simpanan dan keuntungan usaha masyarakat,
serta dukungan institusional dari pemerintah kabupaten
maupun provinsi. Selain itu, kolaborasi dengan pihak
ketiga juga diperkuat melalui investasi non-risiko maupun
program CSR perusahaan. Berkat kerjasama lintas sektor
dan komitmen warga, BUMDes Kedungjaran Kini
menjadi lembaga keuangan desa Yyang dipercaya,
menggeser hubungan masyarakat dari utang pada rentenir
ke pinjaman yang lebih ramah dan transparan. Terlebih
lagi, pemerintah desa meluncurkan “Gerakan Masyarakat
Menabung Desa Sejahtera (GEMAS BUNGA DESA)”
yang menggabungkan seluruh unit usaha BUMDes dan
layanan administratif. Inisiatif ini berhasil meningkatkan



partisipasi  masyarakat dalam  menabung  dan
menggunakan produk desa secara mandiri.

Bersama masyarakat, BUMDes Kedungjaran
memaksimalkan lima unit usaha strategis, yaitu Simpan
Pinjam, Perkebunan, Saprodi (Sarana Produksi), Bank
Sampah, dan Transportasi. Sinergi antar warga,
pemerintah desa, dan mitra eksternal memungkinkan
BUMDes ini berkembang pesat dan meraih prestasi. Unit
Simpan Pinjam menjadi tulang punggung dengan
pemerintah desa menyediakan modal awal, sementara unit
Perkebunan dan Saprodi memenuhi kebutuhan tani lokal
mulai dari pupuk hingga bibit dengan model kemitraan
yang inklusif. Bank Sampah aktif mengelola sampah
berskala desa, memberikan insentif lingkungan sekaligus
meningkatkan kesadaran warga. Unit Transportasi
melayani angkutan hasil pertanian dan kebutuhan logistik
warga, bahkan disiapkan untuk layanan komersial desa
seperti antar hasil bumi.

Meskipun unit Simpan Pinjam menjadi jantung
finansial BUMDes, menurut salah seorang pengelola,
operasionalnya masih berjalan di atas rel tradisional. Hal
ini diakuinya menjadi ‘bom waktu’ yang bisa mengancam
kesehatan finansial di masa depan. Meskipun program
seperti ‘Gemas Bunga Desa’ berhasil menarik warga dari
jeratan rentenir, ketergantungan pada modal awal dari
pemerintah desa masih menjadi pertanyaan besar tentang
kemandirian.

Di sektor agraris, unit Perkebunan dan Saprodi
diakui sebagai sahabat petani, namun sang pengelola
menyoroti adanya kerentanan tersembunyi. Hasil panen
petani seringkali masih dihargai rendah karena BUMDes
belum memiliki kapasitas penyimpanan yang memadai
atau jaringan pasar yang kuat.



Sementara itu, unit Bank Sampah dan Transportasi
diibaratkan oleh pengelola sebagai potensi yang masih
tertidur. Bahwa Bank Sampah, meski berhasil
menumbuhkan kesadaran, masih terjebak dalam skala
kolektor. Hal yang sama juga terjadi pada unit
Transportasi.

Pembentukan BUMDes didasarkan pada kebutuhan
dan potensi yang dimiliki oleh desa tersebut. Landasan
hukum pendirian BUMDes terdapat dalam Undang-
Undang Nomor 22 Tahun 1999 tentang Pemerintahan
Daerah, yang memberikan kewenangan kepada
pemerintah desa untuk mendirikan BUMDes sesuai
dengan aturan yang berlaku. Potensi desa yang dapat
dikembangkan oleh BUMDes meliputi usaha-usaha yang
ada di masyarakat pedesaan yang belum dikelola secara
maksimal serta sumber daya yang tersedia di desa tersebut
(Titioka, 2020).

Pada tahun 2017, Badan Usaha Milik Desa
(BUMDes) menjadi salah satu fokus utama program dari
Kementerian Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal, dan
Transmigrasi (Kemendes PDTT). BUMDes diatur dan
dijalankan berdasarkan Peraturan Menteri Dalam Negeri
(Permendagri) Nomor 39 Tahun 2010 tentang Badan
Usaha Milik Desa. BUMDes berfungsi sebagai wadah
usaha di tingkat desa yang didasari oleh semangat
kemandirian, kebersamaan, dan gotong royong antara
pemerintah desa dan masyarakat. Melalui pengelolaan
aset lokal, BUMDes bertujuan memberikan layanan bagi
warga desa serta berkontribusi dalam upaya pengentasan
kemiskinan dan peningkatan kesejahteraan masyarakat.

Salah satu langkah pemerintah untuk mewujudkan
desa mandiri adalah dengan menyediakan dana langsung
kepada desa. Selain itu, peran pemerintah desa sangat



krusial dalam mengelola dan mengalokasikan dana
tersebut agar dapat meningkatkan kesejahteraan
masyarakat secara efektif. Terutama bagi desa yang
menghadapi  berbagai kendala ekonomi, seperti
penguasaan lahan yang rendah, skala usaha yang kecil,
serta keterbatasan akses terhadap pendanaan. Oleh karena
itu, dibutuhkan sebuah lembaga yang mampu mengelola
potensi dan kekayaan asli desa untuk mendorong
pembangunan desa secara berkelanjutan. Kehadiran
Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) menjadi solusi atas
permasalahan  tersebut sekaligus menjadi  motor
penggerak ekonomi di tingkat desa.

Desa Mandiri menggambarkan suatu keadaan di
mana masyarakat desa memiliki tekad yang kuat untuk
berkembang, mampu menghasilkan karya atau produk
unggulan, serta sanggup memenuhi kebutuhan hidupnya
secara mandiri. Konsep ini berlandaskan pada prinsip
Trisakti Desa, yaitu: karsa (kemauan), karya (hasil cipta),
dan sembada (kemampuan mencukupi kebutuhan sendiri).
Ketika ketiga prinsip tersebut tercapai, maka desa dapat
dikatakan telah mencapai kemandirian atau berdikari.
Trisakti Desa mencakup tiga aspek utama ekonomi, sosial,
dan budaya yang ditopang oleh tiga kekuatan:
meningkatnya aktivitas ekonomi di dalam dan antar desa,
penguatan sistem partisipatif dalam tata kelola desa, serta
terbentuknya masyarakat desa yang tangguh secara
ekonomi, sosial, dan budaya, serta memiliki kepedulian
tinggi terhadap proses pembangunan dan pemberdayaan
desa(Pranoto, 2023).



Gambar 1.1
Mewujudkan Desa Mandiri

DESA MANDIRI

Kelembagaan Pemerintah
Masyarakat Desa

| Pendampmg 1

Desa

Dana Desa

Musrembang Desa

(Sumber: Nursetiawan, 1. 2018)

Melalui  Undang-Undang Desa, pemerintah
berupaya menyediakan ruang yang cukup luas bagi desa
untuk berkembang secara mandiri dalam kerangka sistem
demokrasi. Tujuan dari kebijakan ini adalah untuk
mendorong peningkatan kesejahteraan masyarakat desa,
serta menciptakan kawasan pedesaan yang mandiri,
ramah lingkungan, harmonis, selaras, dan terintegrasi
dengan  wilayah  lainnya  melalui  pendekatan
pembangunan yang menyeluruh dan berkelanjutan.
Undang-Undang tersebut menjadi landasan hukum yang
strategis dalam mewujudkan desa yang damai, adil,
kompetitif, maju, dan sejahtera (Asbeni 2020).

Oleh karena itu, pemerintah menetapkan kebijakan
melalui Undang-Undang yang berfokus pada percepatan
pembangunan desa, khususnya di wilayah terpencil.
Implementasi dari UU No. 6 Tahun 2014 tentang Desa
dijalankan dengan mengalokasikan Dana Desa yang
bersumber dari Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara
(APBN), di mana alokasinya terus mengalami



peningkatan  setiap  tahunnya.  Sebagai  bentuk
pelaksanaannya, Kementerian Desa, Pembangunan
Daerah Tertinggal, dan Transmigrasi (Kemendes PDTT)
menargetkan terbentuknya 2.000 desa mandiri hingga
akhir tahun 20109.

Pemerintah telah meluncurkan berbagai program
guna mempercepat proses pembangunan di wilayah
pedesaan. Namun, upaya tersebut belum menunjukkan
hasil yang optimal dalam meningkatkan kesejahteraan
masyarakat desa. Salah satu kendala utama dalam
pembangunan desa adalah tingginya intervensi dari
pemerintah, yang justru membatasi ruang gerak
masyarakat desa dalam berinovasi dan mengembangkan
kreativitas, terutama dalam mengelola potensi ekonomi
lokal.

Pembangunan merupakan upaya strategis untuk
meningkatkan taraf hidup dan kesejahteraan seluruh
lapisan masyarakat, serta mendukung tercapainya tujuan
nasional sebagaimana yang tercantum dalam Pembukaan
Undang-Undang Dasar 1945. Dalam konteks ini, desa
memiliki peran yang sangat penting karena sebagian besar
penduduk Indonesia masih bermukim di wilayah
pedesaan. Oleh karena itu, desa memberikan kontribusi
besar terhadap terciptanya stabilitas nasional. Selain itu,
desa juga memiliki posisi yang strategis dalam proses
pembangunan nasional karena desa merupakan titik awal
dalam mengenali permasalahan masyarakat dan
menyusun perencanaan yang sesuai hingga pelaksanaan
program pembangunan. Pembangunan di wilayah
pedesaan bertujuan menjadikan desa sebagai pusat
pertumbuhan, sehingga dapat membantu kategori sosial
mengurangi  ketimpangan sosial dan  ekonomi
antarwilayah (Samaun, 2022).



Selain unit-unit usaha yang telah berjalan, pada
tahun-tahun terakhir BUMDes Kedungjaran juga
mengembangkan unit usaha baru berupa minimarket desa,
yang ditujukan menjadi pusat pelayanan ekonomi
masyarakat sehari-hari. Minimarket ini berfungsi sebagai
akses distribusi kebutuhan pokok dengan harga yang lebih
terjangkau serta mengurangi ketergantungan warga pada
toko-toko besar di luar desa. Kehadiran unit usaha baru ini
sebenarnya menjadi peluang besar bagi peningkatan
pendapatan asli desa. Namun, potensi tersebut belum
sepenuhnya optimal karena masih terkendala pada
manajemen persediaan, pemasaran, serta kompetensi
sumber daya manusia yang mengelola unit usaha.

Dari sisi, Desa Kedungjaran berada pada kondisi
sosial yang relatif stabil. Hubungan antarwarga harmonis,
partisipasi masyarakat dalam kegiatan desa berjalan baik,
serta kesadaran kolektif terhadap pembangunan cukup
tinggi. Kondisi sosial yang aman ini menjadi modal
penting dalam mewujudkan desa mandiri karena
lingkungan sosial yang kondusif merupakan salah satu
indikator  ketahanan sosial dalam Indeks Desa
Membangun (IDM).

Namun, dalam kategori ketahanan ekonomi, desa
ini masih menghadapi kendala penting. Sejumlah
indikator  kegiatan ekonomi  masyarakat belum
menunjukkan pertumbuhan yang signifikan karena
sebagian besar warga masih bertumpu pada sektor
pertanian tradisional dengan produktivitas yang fluktuatif.
BUMDes sebagai lembaga ekonomi desa sebenarnya
memiliki posisi strategis untuk meningkatkan ketahanan
ekonomi baik melalui usaha simpan pinjam, saprodi,
maupun minimarket namun kualitas pengelolaannya
belum maksimal. Hambatan utama terletak pada



manajemen yang belum profesional, pencatatan manual,
analisis usaha yang belum terukur, serta kurangnya
inovasi layanan sehingga keberadaan BUMDes belum
sepenuhnya mampu menjadi motor penggerak ekonomi
desa.

Di sisi lain, Desa Kedungjaran merupakan desa
yang berada dalam proses menuju status Desa Mandiri,
tetapi status tersebut sering terkendala oleh kapasitas
pengelolaan BUMDes. Meskipun memiliki banyak unit
usaha, Kkurangnya pembaruan sistem, lemahnya tata
kelola, serta tidak adanya strategi jangka panjang
menyebabkan potensi desa tidak berkembang secara
optimal. Padahal, BUMDes merupakan salah satu
indikator utama dalam penilaian ketahanan ekonomi desa
menurut IDM. Dengan kata lain, keberhasilan Desa
Kedungjaran mencapai status Desa Mandiri sangat
bergantung pada seberapa efektif BUMDes dikelola. Oleh
karena itu, dibutuhkan strategi penguatan dan modernisasi
pengelolaan BUMDes agar seluruh unit usaha baik yang
lama maupun yang baru seperti minimarket desa dapat
memberikan kontribusi nyata terhadap peningkatan
kesejahteraan masyarakat, memperkuat ketahanan
ekonomi desa, serta mempercepat terwujudnya desa
mandiri secara menyeluruh.

Berdasarkan penjelasan di atas pengembangan Desa
Mandiri melalui pengelolaan BUMDes di Desa
Kedungjaran Kecamatan Kesesi Kabupaten Pekalongan.
Dari data tersebutlah penulis tertarik untuk penelitian
tentang bagaimana “STRATEGI PENGEMBANGAN
DESA MANDIRI MELALUI PENGELOLAAN
BUMDES DESA KEDUNGJARAN PEKALONGAN”



1.2 Rumusan Masalah

1.3

Perumusan masalah penelitian ini sangat penting

karena berfungsi untuk menentukan batasan penelitian
dan arah analisis yang lebih terfokus. Berdasarkan latar
belakang yang telah dijelaskan sebelumnya, maka
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

1.

Bagaimana strategi pengembangan Desa Mandiri
melalui pengelolaan BUMDes di Desa Kedungjaran
Kec. Sragi Kab. Pekalongan?

Apa faktor pendukung dan penghambat dalam strategi
pengembangan Desa Mandiri melalui pengelolaan
BUMDes Desa Kedungjaran Kec. Sragi Kab.
Pekalongan?

. Sejauh mana BUMDes Desa Kedungjaran Kec. Sragi

Kab. Pekalongan untuk mewujudkan desa mandiri?

Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk menjawab

seluruh permasalahan yang telah dirumuskan sebelumnya,
yaitu:

1.

Untuk mengetahui bagaimana strategi pengembangan
Desa Mandiri melalui pengelolaan BUMDes di Desa
Kedungjaran. Dalam hal ini, peneliti mengambil
contoh kasus BUMDes Kedungjaran sebagai objek
kajian utama.

. Untuk mengetahui apa faktor penghambat dan

pendukung dari strategi BUMDes Kedungjaran dalam
membantu mewujudkan Desa Kedungjaran yang
mandiri.

Untuk mengetahui Sejauh mana BUMDes Desa
Kedungjaran Kec. Sragi Kab. Pekalongan untuk
mewujudkan desa mandiri.
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1.4 Manfaat Penelitian
Berdasarkan permasalahan yang telah dikemukakan
maka fokus kajian peneliti serta tujuan yang ingin dicapai,
maka diharapkan penelitian ini dapat memberikan manfaat
sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi terhadap pengembangan kajian ilmu
ekonomi  Islam,  khususnya dalam  konteks
pembangunan desa dan pengelolaan Badan Usaha
Milik Desa (BUMDes). Temuan dari penelitian ini
dapat menjadi referensi bagi pengembangan teori-teori
strategi pengembangan ekonomi berbasis syariah
dalam kerangka pembangunan desa mandiri. Selain itu,
penelitian ini juga memperkaya literatur mengenai
implementasi nilai-nilai Islam dalam tata kelola
kelembagaan ekonomi di tingkat lokal.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Peneliti
Penelitian ini dapat megimplementasikan dan
mengembangkan pengetahuan yang didapatkan dari
perkuliahan serta menambah pengetahuan dan
wawasan terkait strategi pengembangan islam
menuju desa mandiri melalui BUMDES.
b. Bagi Pemerintah Desa
Menjadi bahan evaluasi serta pertimbangan
dalam menyusun perencanaan dan melaksanakan
program BUMDES bagi pemerintah desa.
c. Bagi Akademisi
Menjadi referensi bagi akademisi untuk
melakukan penelitian lanjutan atau kajian yang
lebih mendalam mengenai strategi pengembangan
islam menuju desa mandiri melalui BUMDES.



BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Strategi
Pengembangan Desa Mandiri melalui Pengelolaan
BUMDes Desa Kedungjaran Pekalongan, dapat
disimpulkan bahwa strategi pengembangan Desa Mandiri
melalui pengelolaan BUMDes di Desa Kedungjaran
dilaksanakan melalui empat tahapan strategi berdasarkan
teori Hunger dan Wheelen, yaitu identifikasi, perumusan,
implementasi, serta evaluasi dan pengendalian.

Pertama, identifikasi dilakukan dengan melihat
potensi, kebutuhan, dan kondisi yang ada di Desa
Kedungjaran melalui musyawarah yang melibatkan
pemerintah desa, pengurus BUMDes, masyarakat, dan
pemuda. Pengamatan tersebut menjadi dasar dalam
menentukan unit usaha yang sesuai dengan potensi dan
kebutuhan masyarakat.

Kedua, perumusan dilakukan dengan menentukan
pilihan unit usaha yang dapat dikembangkan berdasarkan
hasil identifikasi. Beberapa unit usaha yang
dikembangkan antara lain minimarket desa, BRILink,
PAMSIMAS, internet desa, dan lapangan futsal. Dalam
tahap ini juga dilakukan persiapan sumber daya manusia
dan pembagian pengelola untuk mendukung pelaksanaan
unit usaha.

Ketiga, implementasi dilakukan dengan
menjalankan unit usaha yang telah direncanakan. Dalam
pelaksanaannya, BUMDes memanfaatkan sumber daya
yang tersedia serta membangun kerja sama dengan pihak
lain. Keterbatasan dana desa menjadi salah satu kendala
sehingga BUMDes memperoleh dukungan modal dari
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pihak internal maupun sponsor, seperti dukungan dari
Bank BRI pada unit BRILink. Selain itu, masyarakat Desa
Kedungjaran juga dilibatkan sebagai tenaga kerja dalam
pengelolaan beberapa unit usaha.

Keempat, evaluasi dan pengendalian dilakukan
melalui laporan keuangan setiap bulan kepada pemerintah
desa dan rapat evaluasi pada setiap akhir tahun. Evaluasi
digunakan untuk melihat perkembangan unit usaha,
melakukan pembaruan dan regenerasi pengelola, serta
menentukan  rencana  pengembangan  berikutnya.
BUMDes juga membuka kesempatan kepada masyarakat
untuk memberikan masukan dan saran. Hal ini
menunjukkan bahwa pengelolaan BUMDes dilakukan
secara berkelanjutan dengan menyesuaikan
perkembangan dan kebutuhan masyarakat.

Adapun faktor pendukung dalam pengembangan
Desa Mandiri melalui pengelolaan BUMDes di Desa
Kedungjaran meliputi adanya sinergi antara pemerintah
desa dan masyarakat, semangat dan komitmen pengurus
BUMDes, adanya masukan serta partisipasi masyarakat,
dan manfaat sosial yang diberikan melalui unit usaha
BUMDes. Manfaat tersebut salah satunya terlihat dari
pemanfaatan hasil PAMSIMAS untuk mendukung mobil
siaga desa yang dapat digunakan masyarakat dalam
kondisi tertentu.

Sementara itu, faktor penghambat yang dihadapi
meliputi Kketerbatasan dana, pergantian sumber daya
manusia pengelola BUMDes, kesulitan dalam pengadaan
unit usaha baru, serta persaingan dengan usaha milik
masyarakat. Keterbatasan dana menyebabkan
pengembangan unit usaha baru membutuhkan sumber
pendanaan tambahan, sedangkan pergantian pengelola
membuat pengurus baru perlu mendapatkan pembelajaran
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kembali. Di sisi lain, persaingan dengan toko atau usaha
milik masyarakat menjadi kondisi eksternal yang perlu
diperhatikan olen BUMDes dalam mempertahankan dan
mengembangkan unit usahanya.

Dengan demikian, pengelolaan BUMDes Desa
Kedungjaran telah menjadi salah satu upaya dalam
mendukung pengembangan Desa Mandiri melalui
pengelolaan berbagai unit usaha yang tidak hanya
berorientasi pada kegiatan ekonomi, tetapi juga
memberikan manfaat bagi masyarakat. Namun,
pengembangan tersebut masih perlu menghadapi
beberapa kendala, terutama dalam hal ketersediaan dana,
keberlanjutan sumber daya manusia, pengembangan unit
usaha, dan persaingan usaha, sehingga strategi BUMDes
perlu terus disesuaikan dengan kondisi dan kebutuhan
Desa Kedungjaran.
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